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ABSTRAK

Penditian ini berjudul aplikas keterampilan metakognitif dalam pembelgaran ekosistem di MAN Rukoh,
pada hakekatnya penditian ini tentang keterampilan metakognitif pada sswa di MAN Rukoh, yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan metakognitif terhadap hasil belgar kognitif sswakelas
X MAN Rukoh serta untuk mengetahui hubungan antara keterampilan metakognitif dengan hasil belgar
kognitif siswa kelas X MAN Rukoh. Metode yang digunakan adalah pra-eksperimental dengan jumlah
sampd 23 orang Sswa. Rata-rata hasil belgar sswa setelah Proses Belgar Menggar (PBM) 71, ratarata
keterampilan metakognitif sswa addah 27. Andiss data yang digunakan untuk mengetahui hubungan
keterampilan metakognitif dengan hasil belgar adaah uji korelas product moment pada taraf signifikan
0,05. Korelas antara keterampilan metakognitif dan hasil belagar kognitif diperoleh riiwng = 0.669,
sedangkan rgpe = 0,413, dimanar hitung lebih besar dari padar tabel yang berarti Ha diterima sedangkan
Ho ditolah. Hubungan antara keterampilan metakognitif dengan hasil belgar diperoleh 0,669 yang berarti
memiliki hubungan yang cukup diantara kedua variabd tersebut. Kesmpulan dari penditian ini adalah
Keterampilan metakognitif mempengaruhi hasil belgjar kognitif sswa kelas X-4 MAN Rukoh, dan ada
hubungan positif antara keterampilan metakognitif dengan hasil belgar.

KataKunci: Aplikasi, Keterampilan Metakognitif dan Pembelgjaran Ekosistem

ABSTRACT

The study is entitled the application of metacognitive skills in learning ecosystem in MAN Rukoh. This
research has two aims, namdty to determine the effect of metacognitive skills on cognitive learning
outcomes of students Class X MAN Rukoh and to investigate the relationship between metacognitive skills
and cognitive learning outcomes of students Class X MAN Rukoh. The method used is pre-experimenta
The samples were 23 students. The average of students’ learning outcomes after Teaching and Learning
(PBM) was 71, the average of students metacognitive skills was 27. The product moment correlation was
used to anayze the data of the relationship of metacognitive skills to learning outcomes at the significance
level of 0.05. The correlation between metacognitive skills and cognitive learning outcomes obtained r'eouning
= 0.669, while rgye = 0.413, where r-count is higher than the r-table meaning while Ha was accepted and
Ho was rejected. The relationship between metacognitive skills to the learning outcomes obtained 0.669
which means having a sufficient relationship between the two variables. The conclusion of this study is the
metacognitive skills affect cognitive achievement grade 4 X-MAN Rukoh, and there is a postive
relationship between metacognitive skillsto learning outcomes.

Keywords. Application, Metacognitive Skillsand Learning Ecosystems

PENDAHUL UAN

elgar addah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara kesdluruhan, sebagal hasil pengaamannya
sendiri ddam interaks dengan lingkungannya.
Perubahan tingkah laku yang diperoleh melaui
proses belgar secara kesdluruhan meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada praktek-
nya, proses pembelgaran di sekolah lebih cende-
rung menekankan pada pencapaian perubahan

aspek kognitif (intelektual) yang dilaksanakan
melaui berbagal bentuk pendekatan, strategi, dan
model pembelgaran tertentu [1].

Metakognis adalah pengetahuan (knowied-
ge) dan regulas (regulation) pada suatu aktivitas
kognitif seseorang dalam proses belgarnya[2].

Aktivitas  kognitif ~ seseorang  seperti
perencanaan, monitoring, dan mengevauas
penyelesaian suatu tugas merupakan metakognis
secaraaami [3].
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Metakognitif berarti pengetahuan tentang
pembelgjaran diri sendiri atau tentang bagaimana
belgar. Kemampuan berpikir dan kemampuan
sudi addah contoh kemampuan berpikir
metakognitif. Siswa dapat digarkan strategi-
strategi untuk menilai pemahaman mereka sendiri,
dengan mencaritahu bergpa banyak waktu yang
akan mereka butuhkan untuk mempelgari sesuatu
dan memilih tindakan yang efektif untuk belgar
atau menyel esaikan soal-soal.

Menghadapi tantangan masa depan yang
sangat berat dibutuhkan berbagai keterampilan
untuk dapat berhasil. Salah satu keterampilan yang

dibutunkan berkaitan dengan keterampilan
metakognitif.
Keterampilan  metakognitif ~ merupakan

igtilah yang dikenalkan oleh Flavell yang berarti
kemampuan untuk memikirkan tentang bagaimana
cara belgarnya. Mdaui kemampuan memikirkan
caa belganya dgpat diperolen informas
bagaimana keberhasilan belgar sehingga dapat
diperbaiki untuk pembelgaran selanjutnya[4].
Keterampilan metakognitif diperlukan untuk
kesuksesan begar, mengingat keterampilan
metakognitif memungkinkan dswa mampu
mengel ola kecakapan kognitif dan mampu melihat
kelemahannya sehingga dapat dilakukan perbaikan
pada tindakan-tindakan berikutnya. Lebih lanjut,
dinyatakan bahwa sswa yang menggunakan
keterampilan metakognitifnya memiliki prestas
yang lebih bak dibandingkan siswa yang tidak
menggunakan keterampilan metakognitifnya. Hal

ini karena keterampilan metakognitif
memungkinkan  sswa  untuk  melakukan
perencanaan, mengikuti perkembangan, dan

memantau proses belgarnya[5].

Keterampilan metakognitif mengacu kepada
keterampilan  prediks  (prediction  skills),
keterampilan perencanaan (planning  skills),
keterampilan monitoring (monitoring skills), dan
keterampilan evaluas (evaluation skills).

Berdasarkan hasil observas dan wawancara
yang telah penditi lakukan, ternyata dalam
pembelgjaran Biologi, guru cenderung
melaksanakan pembelgaran dengan  tujuan
kemampuan kognitif siswa meningkat dan Kriteria
Ketuntatasan Minimum (KKM) tercapai. Begitu
juga hanya di MAN Rukoh Darussalam yang
menjadi tolak ukur keberhasilan belgar hanya
pada kemampuan kognitif siswa dan pencapaian
KKM vyang telah di tetgpkan. Sedangkan

kemampuan yang lain terabaikan, maka oleh
karena itu penulis mencoba melihat gpakah ada
hubungan antara keterampilan metakognitif sswa
dengan hasil belgar konitif.

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini mengunakan rancangan pra
eksperimental. Desain  pra-eksperimental  yang
digunakan addah The One-Shot Case Sudy,
dengan desain eksperimen sebagaimana terlihat
padaTabd 1.

Tabd 1. Desan Penditian

Sampd Perlakuan Postes
Acak X1 O,
Keterangan:

X1 =Pembedgaran Ekosstem Berbasis Lingkungan.
02 =Tessetdah perlakuan [6].

Populas dan Sampel Penditian

Populas

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh
siswa kelas X dengan jumlah siswanya 214 siswa
dan 6 ruangan kelas di MAN Rukoh Darussalam
Banda Aceh, Tahun Ajaran 2012/2013.

Sampd

Pengambilan Samped penelitian dilakukan
secara acak atau dikena dengan istilah Random
Sampling. Adapun cara yang digunakan dalam
Random Sampling pada pendlitian ini addah
dengan undian. Dalam teknik ini semua individu
daam populas bak secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampdl [7]. Sampel daam
penditian ini adalah kelas X-4, yang mana kelas
X-4 ini dengan jumlah siswanya sebanyak 23
orang.

| nstrumen Pendlitian

Intrumen  yang
penditian ini adalah:

Paper dan Pencil Tes (Perangkat tes)

Tes hasl belgar sswa berupa soal-soal
objektif yang merujuk ke Taksonomi Bloom yaitu
sod dari C1 sampa C6 menggunakan tes bentuk
pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Setiap
jawaban yang benar diberi skor 1. Sedangkan
jawaban yang dijawab salah diberi skor O.

Tes ini  berguna untuk  mengukur
kemampuan kognitif (C1-C6). Adapun tes yang

dipergunakan  dalam
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digunakan terdiri dari 60 pertanyaan berupa tes
objektif. Sebelum digunakan dalam penditian,
seperangkat butir soa tersebut telah di uji coba
pada sswa kelas X| di salah satu sekolah MAN di
Banda Aceh wuntuk mengetahui Vadliditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

Validitas Butir Soal

Validitas sod diandisa dengan
menggunakan rumus korelas biserial dengan
rumus sebagal berikut:

St

QT |

Ypbi =

Keterangan:
Ypbi = Koefisenkorelas biserial

M, = Rerata skor dari subjek yang menjawab
betul bagi item yang dicari vaiditasnya

M; = RerataSkor Totd

S = Standar Devias dari skor total

p = Propors yang menjawab benar

g = Propors yang menjawab salah [§]

Tabd 2. KriteriaValiditas Butir Tes

Validitas Kategori

0,800 - 1000 Sangat Tinggi (Vaid)
0,600- 0,799 Tinggi (Vdid)

0,400- 0,599 Cukup (Vdid)

0,200- 0,399 Rendah (Valid)

0,000- 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)

Rédiabilitas Butir Soal
Uji rdiabilitas dilakukan dengan teknik
belah dua Spearman-Brown sebagai persamaan:

2XT1
ryq = 21
1+ra
21/
Keterangan:
rn = koefisen rdiadbilitas yang  sudah
disesuaikan

Iy = korelasi skor-skor setigp belahan tes[8]

Harga dari ryp, dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus korelas product moment
Pearson. Interpretas dergat reliabilitas suatu tes
ditunjukkan pada Tabe 3.

Tabel 3. Interpretasi Reliabilitas Butir Soa Tes

Batasan Kategori
0,80<r;;<1,00 Sangat Tinggi (Sangat Balk)
0,60<r;;<0,80 Tinggi (Bak)
0,40<ry;;<0,60 Cukup (Sedang)
0,20<r;;<0,40 Rendah (Kurang)

<0,20 Sangat Rendah (Sangat Kurang)

Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

Untuk mengidentifikas soa-sod mana yang
bak dan mana yang kurang bak atau jelek,
dilakukan analiss butir soal, sehingga dapat
diketahui tingkat kesukaran dan daya pembeda
dari masing-masing sodl.

Penentuan  tingkat  kesukaran
ditentukan oleh rumus sebagai berikut:

(TK)

TK_SA
N

Keterangan:

TK =Tingkat kesukaran

SA = Banyak siswayang menjawab benar
N =Banyak siswa

Interpretas indeks kesukaran suatu tes
ditunjukkan pada Tabdl 4.
Tabel 4. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Sod
Tes
Tingkat Kesukaran (TK) Klasfikas
0,00-0,30 Soal Sukar
0,31-0,70 Soal Sedang
0,71-1,00 Soal Mudah

Sedangkan untuk menghitung daya pembeda
(DP) menggunakan rumus sebagai berikut:

DP=PA - PB

PA = BA/JA = propors sswa kelompok atas
yang menjawab benar

PB = BB/JB = propors siswa kelompok bawah
yang menjawab benar

JA = banyaknyasiswakelompok atas

JB = banyaknyasiswakelompok bawah

BA = banyaknya siswa kedompok atas yang
menjawab soa itu dengan benar

BB = banyaknya siswa kedlompok bawah yang
menjawab soal itu dengan benar
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Interpretas indeks daya pembeda suatu tes
ditunjukkan pada Tabd 5.

Tabel 5. Kategori Indeks Daya Pembeda Suatu

Tes
Indeks Daya Pembeda (DP)  Kualifikas
0,71-1,00 Baik Sekdi
0,41-0,70 Bak
0,21-0,40 Cukup
0,00-0,20 Jelek
Negatif Tidak Baik

Rubrik penilaian keterampilan metakog-

nitif (Perangkat non tes)

Rubrik penilaian keterampilan metakognitif
ini  digunakan untuk mengukur keterampilan
metakognitif siswa, sebelum rubrik keterampilan
metakognitif ini digunakan daam penditian
terlebih dahulu divaidas oleh tim ahli selanjutnya
baru dipergunakan.

AnalissData

Untuk anadlisis data adanya hubungan antara
keterampilan metakognitif dengan hasil belgar
kognitif  dswa menggunakan rumus  untuk
mencari  koefisen kordlas product moment
yatu[9].

_ XXy
'y = N.SDy. SDy

Keterangan:

y = Korelas antara kemampuan kognitif dan
keterampilan metakognitif

2Xy =jumlah  kemampuan
keterampilan metakognitif

N = Jumlahsiswa

SD = Standar Devias

kognitif ~ dan

Dengan standar devias

SD

Keterangan:

SD = Standar Devias

x> =Jumlah  semua
dikuadratkan

N = Jdumlah

devias Setelah

Intepretas  terhadap  koefisen  korelas
dengan cara sederhana yaitu dengan menggunakan
pedoman dalam Tabd 6.

Tabel 6. Intepretas Koefisen Korelas Product
Moment

Besarnya “r” :

produc}[/ moment | ntepretas

0.00- 0,200 Korelas antaravariable X
dengan variabd Y sangat
lemah/rendah sehingga dianggap
tidek adakorelas

0.200-0.400 Korelas lemah atau rendah

0.400-0.700 Korelas sedang atau cukup

0.700-0.900 Korelas kuat atau tinggi

0.900-1.000 Kordas sangat kuat atau sangat

tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Metakognitif

Hasll penditian menunjukkan bahwa rata
rata kemampuan metakognitif yang dimiliki siswa
MAN Rukoh kelas X-4 sebesar 27. Skor ini
merupakan skor total keterampilan metakognitif
yang meliputi keterampilan perencanaan (planning
skills), keterampilan  monitoring  (monitoring
skills), dan keterampilan evaluas (evaluation
skills).

Keterampilan metakognitif ini di dapatkan
dari hasl observas  berdasarkan  rubrik
ketelampilan metakognitif dari setigp sswa, yang
mana setigp keterampilan metakognitif tersebut
mempunya skor totanya, untuk keterampilan
perencanaan 9, keterampilan monitoring 9 dan
keterampilan evaluas 12. Selengkapnya besarnya
skor ratarata masing-masing keterampilan
metakognif disgikan dalam Tabe 7.

Tabel 7. Skor Rata-Rata Keterampilan Metakog-

nitif Siswa
No Parameter Rata-  Skor
Rata total
1 Keterampilan Perencanaan 8.6 9
(planning skills)
2  Keterampilan Monitoring 7.9 9
(monitoring skills)
3 Keterampilan Evaluasi 10.6 12

(evaluation skills)

Keterampilam metakognitif sswa MAN
Rukoh kedas X-4 vyang dinila mdiputi
keterampilan  perencanaan (planning  skills),
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keterampilan monitoring (monitoring skills), dan
keterampilan evaluas (evaluation skills). Skor
untuk masing-masing keterampilan tersebut dapat
dilinaa pada lampiran, dari skor tersebut
menunjukkan bahwa ratarata keterampilan
metakognitif sswa MAN Rukoh kelas X-4 adaah
27. Siswa yang mendapatkan skor dibawah rata
rata adaah 30 %, sedangkan Sswa yang
mendapatkan skor diatas atau sama dengan rata
rata adalah 70 %. Persentase skor keterampilan
metakognitif sswa MAN Rukoh kelas X-4 dapat
dilihat pada Gambar 1.

0% 0%

M Siswa dengan keterampilan
metakognitif diatas atau
sama dengan skor rata-rata

M Siswa dengan keterampilan
metakognitif dibawah skor
rata-rata

Gambar 1. Persentase Skor Keterampilan
Metakognitif Siswa MAN Rukoh
kelas X-4.

Berdasarkan persentase ratarata perolehan
skor diatas menggambarkan bahwa keterampilan
metakognitif siswa kelas X-4 MAN Rukoh secara
umumnya sudah bagus walaupun mash ada
sebagian kecil yang keterampilan metakognitifnya
perlu ditingkatkan dan diperbaiki untuk proses
pembelgaran sdanjutnya. Karena  apabila
keterampilan metakognitifnya bagus juga akan
meningkatkan hasl belgar dswa tersebut.
Besarnya skor metakognitif menunjukkan bahwa
sswa tersebut respek atau peduli akan proses
pembelgaran yang sedang berlangsung dan
tertarik  untuk mempelgari materi  tersebut
sehingga mereka akan berusaha untuk mengikuti
PBM secara serius dan semangat.

Setigp keterampilan metakognitif ratarata
skor yang diperoleh berbedabeda, ha ini karena
setigp keterampilan metakognitif tersebut memiliki
kriteria tersendiri, setigp kriteria memiliki bobot
nilai yang berbeda-beda. Keterampilan
perencanaan (planning skills) skor ratarata
perolehan siswa sebesar 8.6 dengan skor totalnya 9
(3 item penilaian), disni hampir seluruh siswa
memperlihatkan keseriusan mereka untuk
mengikuti proses pembdgaran dan keterampilan
perencanaan ini hanya menuntut Siswa

mempersigpkan  perlengkapan  untuk  dapat
berlangsungnya PBM (Proses Belgar Menggar) di
lingkungan sekalah. Keterampilan monitoring
(monitoring skills) skor rataratanya adalah 7.9
dengan skor tota juga 9 dan 3 item penilaian, skor
ini jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan
skor ratarata keterampilan pencanaan, ha ini
dipengaruhi oleh kemampuan kognitif dari siswa
yang bersangkutan, karena setigp sswa memiliki
kemampuan kognitif yang berbeda-beda dan hanya
sswa yang berkemampuan kognitif tinggi bisa
mendapatkan skor yang tinggi pada keterampilan
monitoring ini. Dan keterampilan evauas
(evaluation skills) dengan skor ratarata sebesar
10.6 dan skor totanya addah 12 dengan 4 item
penilaian. Perolehan skor pada keterampilan ini
juga dipengaruhi oleh kemampuan kognitif dan
kesungguhan siswa sehingga hanya sswa-sswa
tertentu yang mendapatkan skor tinggi untuk
keterampilan evaluas ini. Adapun skor rata-rata
untuk keseluruhan keterampilan metakognitif
adalah 27 dengan skor totalnya 30, jadi umumnya
sswakelas X-4 MAN Rukoh menunjukkan bahwa
keterampilan metakognitifnya mendekati
sempurna. Ratarrata skor dari setigp keterampilan
metakognitig dan keseluruhan metakognitif dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Skor Rata-Rata Keterampilan Metakog-
nitif dan Kesduruhan Keterampilan
Metakognitif SswaMAN Rukoh

No Parameter Rata-  Skor
Rata Total

1  Keerampilan Perencanaan 8.6 9
(planning skills)

2  Keterampilan Monitoring 79 9
(monitoring skills)

3  Keterampilan Evaluas 10.6 12
(evaluation skills)

4  Tota Keterampilan 27 30

metakognitif

Has| Belgjar Kognitif

Hasl penditian menunjukkan bahwa rata
rata hasil belgar kognitif sswa kelas X-4 MAN
Rukoh sebesar 71. Hasil belgar kognitif sswa
didapatkan bervarias, ha ini  berdasarkan
kemampuan yang dimiliki oleh setigp siswa
berbeda tentunya Adapun KKM (Kriteria
Ketuntasan Minima) pada MAN Rukoh sebesar
70. Berdasarkan KKM tersebut maka siswa yang
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mencapal KKM sebesar 65% hal ini menunjukkan
bahwa kelas X -4 secara klasikal telah tuntas.

Hasil belgar kognitif yang didapatkan oleh
masing-masing sSswa sangat ditentukan oleh
kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri,
hampir 70 % itu dari diri sendiri sedangkan dari
lingkungan hanya 30 %. Hal ini dipertegas oleh
(Sudjana, 2006 ) “Hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari
dalam diri siswa dan faktor dari luar”.

Faktor dalam diri dswa merupakan
perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti
yang dikemukakan oleh Clark pada tahun 1981
bahwa hasil begar dswa di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan sswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga
faktor dari luar diri Sswa yakni lingkungan yang
pding dominan berupa kuaitas pembelgaran.
Rata-rata hasil belgar kognitif sswa kdas X-4
MAN Rukoh dapat dilihat pada Tabd 9.

Tabel 9. Tabulas Nilai Rata-Rata Hasl Belgar

Kognitif Siswa
Hasl Belgjar
No Parameter .
K ognitif
1 Ratarata 71
2 Standar devias 2.156
3 Persentase kelulusan (%) 65

Hasll begar kognitif sswa MAN Rukoh
kdlas X-4 sebagaimana terlinat pada Tabe 9 di
atas menunjukkan bahwa kemapuan rata-rata
dgswanya adaah 71. Namun secara perorangan
masih ada Sswa yang skornya dibawah rata-rata.

Banyak faktor yang menyebabkan skor siswa
d bawah raarata, sdah satunya adalah
kemampuan siswa tersebut dadam memahami
materi pelgaran yang disampaikan guru, kemudian
tingkat kepedulian (respons) siswa terhadap
rangsangan-rangsangan yang diberikan guru, salah
satunya ketika guru menyarankan supaya mereka
lebih banyak lagi belgar (membaca) materi-materi
yang berkenaan dengan ekosisem di rumah,
karena kalau mereka cukupkan dengan informas
yang mereka dapatkan pada saat tatap muka sga
dikhawatirkan akan terbatasnya informas yang
diperoleh siswa, ha ini mengingat keterbatasan
waktu pada saat proses begar menggar
berlangsung, terutama dikhawatirkan bagi Siswa
siswayang kemampuannyadi bawah rata-rata.

Hubungan Keterampilan Metakoknitif dan
Has| Belgjar Kognitif

Keterampilan metakognitif dan hasil begar
kognitif menunjukkan adanya saling berhubungan
atau saling terkait. Hubungan atau korelas yang
dihaslkan adalah korelas podtif, di mana
kenaikan variabel pertama diikuti oleh kenaikan
variadbel kedua. Pada penditian ini didapatkan
bahwa semakin tinggi keterampilan metakognitif
seorang siswa semakin tinggi pula hasil belgar
kognitifnya. Hubungan antara keduanya terlihat
dari hasil penditian yang telah dilakukan di kelas
X-4 MAN Rukoh.

Hasll penditian menunjukkan siswa yang
keterampilan metakognitifnya tinggi memiliki
hasil belgar kognitif yang tinggi pula. Ha ini
terlinat pada saat proses pembedgaran
berlangsung, dimana siswa yang memperoleh skor
keterampilan kognitif yang bagus lebih aktif dalam
bertanya dan menanggapi pertanyaan-pertanyaan
dari kawanya. Tanggapan-tanggapan yang mereka
berikan juga lebih terarah dan tepat sasaran,
kemudian juga jawaban tes akhirnya lebih banyak
benar dibandingkan kesalahan.

Keterampilan metakognif dan hasil belgar
kognitif menunjukkan adanya saling berhubungan,
dimana hasil belgar kognitif dipengaruhi oleh
keterampilan metakognitif dari dSswa yang
bersangkutan. Menggunakan uji korelas hal ini
dapat dibuktikan hubungan antara keterampilan
metakognitif dan hasl belgar kognitif pada taraf
signifikan (a = 0,05) dan dk=n. Uji korelasi
product moment diperoleh rygng = 0,669 dan T
= 0,413, karena Tnng > lae Maka Ha diterima
yang berarti ada hubungan antara keterampilan
metakognitif dengan prestas belgar siswa dan
hubungannya diyatakan cukup karena berada pada
interval 0,400 s.d 0,700. Hubungan ini juga dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kordlas antara Keterampilan Kognitif
dengan Hasil Belgar Kognitif
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Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik
yang merupakan nilai sebenarnya tersebar di dekat
garis estimasi, yang berarti terdapat hubungan
yang podgtif antara keterampilan metakognitif
dengan hasil belgar kognitif sswa. Hubungan
yang ditunjukkan pada gambar adalah cukup
Karena r yinng Nya 0,669. Jadi hasil belgar kognitif
sswa sangat dipengaruhi oleh keterampilan
metakognitif Sswa pada saat proses belgar
menggar berlangsung. Hubungan kedua variabel
ini menentukan hasil dari pada penditianini.

Pada gambar 2 memperlihatkan semakin
tinggl nila yang diperoleh siswa maka semakin
tinggi juga keterampilan metakognitif sswa
tersebut, jadi grafik tersebut menunjukkan bahwa
hasil belgar kognitif siswa berhubungan dengan
keterampilan ~ metakognitifnya. ~ Berdasarkan
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